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ABSTRACT 
 
 
 

This thesis entitled "Palm Oil Transaction By Children Not Baligh 
Based On The Perspective Of Fiqh Mu'amalah (Case Study Of Jorong 
Padang Tongga Nagari Manggopoh Lubuk Basung District)" compiled by 
Syakban Al Fajar, NIM. 1413030130.The purpose of this study in general is a 
fiqh mu'amalah survey on the implementation of palm trading transactions 
by unmarried children in Padang Tongga.This discussion is based on the 
practices of palm trading transactions conducted by unmarried children in 
Padang Tongga.The problem formulation in this thesis is how the practice of 
palm trading transactions by children has not been balanced in the 
perspective of fiqh mu'amalah in Padang Tongga?. This thesis uses research 
method with field research by exploring some related references. This thesis 
uses research method with field research by exploring some related 
references. The data sources in this study are palm and buyers as primary 
data and secondary data is taken from internet books and literatur related to 
this thesis. The research techniques used are through interviews. The data 
analysis technique uses a qualitative descriptive approach. Palm trading 
transactions conducted by children who are not yet in the form of the 
implementation is to sell some palm in the form of seeds and in the form of 
bunches from small quantities to large quantities to palm toke in Padang 
Tongga both palm oil belongs to it self and to others. Based on the findings of 
the study, the practice of buying and selling palm oil by minors in 
village/Jorong Padang Tongga and current conditions and conditions based 
on the perspective of fiqh mu'amalah is valid and should have the following 
criteria: First, (ar-rusyd) and mumayyiz. Second, useful for yourself and 
others. Third, get permission from parents or guardians. Fourth, the 
trafficked object must be his own. If it does not comply with this criterion the 
transaction of sale and purchase of palm oil run by a non puberty child in the 
desert is considered invalid. 
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ABSTRAK 
 

 
 

Skripsi ini berjudul “Transaksi Jual Beli Sawit Oleh Anak Belum 
Baligh Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Mu’amalah (Studi Kasus Jorong 
Padang Tongga Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung)” yang 
disusun oleh Syakban Al Fajar, NIM. 1413030130. Maksud dari penelitian 
ini secara umum adalah suatu tinjauan fiqh mu’amalah mengenai 
pelaksanaan transaksi jual beli sawit oleh anak belum baligh di Padang 
Tongga. Pembahasan ini dilatarbelakangi oleh praktik transaksi jual beli 
sawit yang dilakukan oleh anak belum baligh di Padang Tongga. Perumusan 
masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana praktik transaksi jual beli sawit 
oleh anak belum baligh dalam perspektif fiqh mu’amalah di Padang Tongga?. 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian lapangan 
(field research) dengan digali beberapa referensi yang terkait. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli sawit sebagai data primer 
dan data sekunder diambil dari buku-buku dan data internet serta literatur-
literatur yang berkaitan dengan skripsi ini. Teknik penelitian yang digunakan 
adalah dengan wawancara. Teknik analisis data dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Transaksi jual beli sawit dilakukan oleh 
anak-anak yang belum baligh dengan bentuk pelaksanaannya adalah menjual 
beberapa sawit dalam bentuk biji maupun dalam bentuk tandan dari jumlah 
yang kecil sampai jumlah yang besar kepada toke sawit yang ada di Padang 
Tongga baik sawit milik sendiri maupun milik orang lain. Berdasarkan hasil 
penelitian maka praktik jual beli sawit yang dilakukan oleh anak belum 
baligh di Desa/Jorong Padang Tongga serta keadaan dan kondisi pada saat 
sekarang ini berdasarkan perspektif fiqh mu’amalah adalah sah dan harus 
memiliki kriteria sebagai berikut: Pertama, cerdas (ar-rusyd) dan telah 
mumayyiz. Kedua, bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Ketiga, 
mendapatkan izin dari orang tua atau wali. Keempat, objek yang diperjual 
belikan harus milik sendiri. Apabila tidak sesuai dengan kriteria tersebut 
maka transaksi jual beli sawit yang dilakukan anak belum baligh di Padang 
Tongga dianggap tidak sah. 
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